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ABSTRAK

Mendorong orang lain untuk mengikuti arahan menuju tujuan yang diinginkan disebut motivasi. Cara mereka memilih tujuan dan
metode yang digunakan untuk mencoba mengubah perilaku mereka. Motivasi merupakan faktor yang sangat penting dalam
proses pembinaan atlet bela diri karate dan taekwondo agar tetap kompetitif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai
tingkat motivasi berprestasi yang berhubungan dengan keikutsertaan Karate dan Teakwondo di Yogyakarta dan Burundi. Teknik
pelatihan seni bela diri yang terbukti berdasarkan penelitian menciptakan hal yang menarik dan memuaskan lingkungan
pelatihan bagi para atlet. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif yang diselidiki Praktek pembinaan Taekwondo dan Karate
difokuskan pada partisipasi olahraga atlet motivasi berprestasi. Penelitian ini melibatkan 188 atlet Karate dan Taekwondo (100
putra, 88 perempuan) dari kota Yogyakarta dan Bujumbura, dipilih melalui metode probabilitas sampling dan teknik pengambilan
sampel acak sederhana. Instrumen pengumpulan datanya adalah Olahraga Skala Motivasi Berprestasi, diadaptasi dari Skala
Motivasi Berprestasi. Temuan menunjukkan perbedaan yang signifikan antara motivasi berprestasi partisipasi olahraga Seniman
bela diri Taekwondo dan Karate dari Bujumbura dan Yogyakarta. Selain itu, dorongan motivasi bervariasi antara atlet pria dan
wanita, terlepas dari negaranya. Itu profil motivasi yang dominan adalah Pendekatan-Sukses dalam Pelatihan (MST), dengan 8
dari 14 setuju item yang termasuk dalam dimensi ini. Secara keseluruhan, atlet menunjukkan tingkat olahraga “Setuju”. motivasi
berprestasi partisipasi (x?=-0.473 logits), menyoroti pentingnya pembinaan yang berpusat pada profil motivasi untuk
meningkatkan kesuksesan. Temuan ini mungkin bisa menjadi panduan Pelatih Taekwondo dan Karate dalam menyesuaikan
metode dan intervensi agar selaras dengan kondisi atlet.
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